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Lingha Festval Memeds Sawah, vang dess

- % ;‘. 2 o Wy v ' - bemgrzarkan keboanpok eni rupa T aic
A& < 155 Reliling. dan Karang Taruna kanda Mo
v . d cla Wahana “Seingat sava, sadal palehan
T inkorang ek bygd msembael memeds,” kata
Marjoko, Karena itw, tak mengcherankan bila
Lapaogzan 1tu dipadati Abaan orang. ~Mereka
tkak: diundang sevara khoasus. Mungkin dan

malul ke muolut saja” Kata Svamaul Barry,
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Arara ity memang menank perhatian
Berham apa-aga penonion s
ter rakssisa berukuran 3 % 5 meter vang jach
beredgrowand sebuah pangeung keotl diengad
lapangan. Mengrambarkan barisan petani
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buruh, dan =eniman, poster itu beriulizan
“Rebut kembal hak rmkyat atas pengembasng
an kebudayaan rakya”, Pada sisi lin tertulis
seruan lain: "Petani, pandas besi. dan buruh
bersatulah!™

Bagi mereka vang terbiasa dengan iklim
4 Orde Baru, tentu saja poster it lerasa pro
vodatif. Bahkan, subversil, Mamun, di pang:
pung kectl itulah setiap peserta vang =y
ruhnyva berumlah 25 kelompok. memamer-
kan karva-karva mereka sckaliguz mem-
berikan sedikit penjelasan. Terdiri dani para
petani, tak urung, penjelasan karva-karyanya
terbilang lugu dan ke, Meskipun, dan seg
bentub, memed vang mereka ciptakan bisa
dischut begiu-begiig sa Artinva, Lk lepas
dari orang-orangan vang terbuat dard jerami
berbungkus bagor, lengkap dengan caping.
kemaga, dan celana kolor,

Yang unik jusiru karyva anak-anak SML
Kanisiuz Delangeu. satu dan enam peseria
dari katangan pelapr. Menamakan karyanya
Memedi Mileninomn, tak pelak anak-inak
mengekspresikan pandangan dan imaji-
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mwmnegane el Limekap dengan
tulisan FI ol ki pembunghus
mwermeeh g, Tagn, FEI b sana tidak
thmak=udkan schagai el Ao
rika, mclxinkan Fengusir Burang
lbim==ia, "Freeak cumea tikus dan
burumg sawsth vang takul Tapi. juga
Vkus berdasi,” wlis mereka di
Berasdy Beloms nwemedi ki

Semenlara, penielasan Ean mere
ka tak kalah menarikmya, “Musuh
petani dan sawah sekarang kan
dak hamea burung.” kata Widi A
moka, pencipla Mewredf Milewinom
. “Tapi juga lapangan golf dan
hastel,” weapina ke, b uga e
but-nyebut =oal pemeermgmanan Lk
man dan pengelolaan lahan, “Petang
juga berhadapan dengan konglom
eral dan pemenntah vang memak-
sakan program-programnya,” kala
Widi disambul tepuk tangan pan-
jang dan sorak sors e penenion,

Karena keunikannya itu, antara
lain, karva Widi masuk sepuluh bes
ghr. Inilah karvakarya vang akan
mendaget kehormotan ditempatkan
di sawah-sawah binaan Keliling, ¢
LSM vang menghampanyvekin pers +
lanian organik, di sawal-zawah
binaan mereka

Melihat antusiasme peseria acar vang dise
lengrarakannya. mhak Taring Padi balik ter
perangah, Makkm, sclain imformasi tentang
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e v selama ma dipaksa
Ko peemwenmtah,” kata Svoom, vang
Juigza closem 151 (Instetat Send Ingbe
il Yireakaria it
Dhan. festinval wersebut memang
dimisikan umiuk meeltbakan rak-
val dalam membangun Rebu
davaon. “Pembuatan memedi
sanwith vang dilakukan pers petan
merupakan =alah satu comok
vang dapat dikembangkan uniuk
miemenubi kebatuban spiritual
dan matenal seria mamps me-
rang=ang kemunoulan-kemunculk
an kreathvitas-kreativitas lan vang
jugza merupskan upaya untuk me
ngembalikan sen kepada rakval
srbaga pencipta kebudayaan rak-
vat,” wls Tanmg Padi dalam prress release me
reka beberapa han sebelum festvad dimaslai
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: Pengusir Kehudayaan Berpenindasan

& n idirilan pada 21 Desember 1998, Lembaga Budava Taring Padi
memaklumkan organisasinva sebagai berwatak kerabocatan,
“Asas lembaga ind adalah Sosial Demokrasi Kerakyatan,” demikian
statuta mercka Dan, masyarakat sosial demokrrsi kerakyatan pula
yang menjadi iujuan mereka. Selain i, mereka ju berniat mew-
Judkan “Kehidupan seni berorientasi pada budava rakval vang biza
membuka peluang terselesalkannya keinginan, kebuhan serta
_ Cita-cita rakyal atas segala hal dengan menumbahkan sikap keitis,
m:gﬂ.'ui solutif, dan revolusioner di kalangan rakval lewat karva
i, Pendekmya, mereka mengidam-damkan “kebudavaan wanpa
'penmdmfan'.

Karena itulah, aksi-aksi mereka kerap bebih bersif politis ketim:
barg estetis. "Seni adalah senjata seniman untub menvamgikan
pikiran-pikirannya kepada masyarakat,” kata Sramsul Barry. salah
senrang pendin sekaligus Ketua Dewan Angoota Taring Padl Farvs
karya mereka tak hamva mengrabunphkan teks vane provokanr dan
“subversil” dengan pambar-gambar realis, tapi jug= mwenghilanckan

identitas indnddu. Rarvakaryva mercka bersifat kolekif, D mata
mereka. selain melath militansi, kobektivitas dirasakan lebih efek
tf untuk melawan “musuh bersama™,

Aaka, tak mengherankan pula ketika aksi demonstrasi terhadap
pemeriniah Orde Baru dan segalavananmya membumbung. kelome
pok ini naaris tak pernah ketinggalan dalam aksi turun ke jalan
setidaknyva di “markas™ mereka, Yopvakarta, “Banvak vang meng-
anggap kami PRI (Partal Ralorat Demokratik). Taph, sebenarnya
kami bukan FRD. Kami bengerak bareng siapa saja vang menolak
kapitali=me dan militerizme,” kata Svamsul. Kapitalizme, jua mili
terisme, memang menjadi musuh wama mercka, Rendatd tak mes
larang k=25 angootanyva menjual karva mereka, musium dan galen
seakan institusi haram. Sebab, selan membekukan keseman dan
kebudavaan. di mata mereka. kembagadembaga it menjouhkan
karva seni dan rakoval kebanvakan, “Tapd, kami tak tak ada hubung-
anmyva dengan Lekra. lo,” kata Syam,
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